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A. Latar Belakang Masalah
Sistem Pendidikan hingga dewasa ini masih terus berkembang, tanpa

terkecuali di Negara Indonesia, di ari penerapan kurikulum pendidikan.
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N ‘di=kgdonesia saNEgerapkan adalah Kuyfikulum 2013,

yang mana sudah berlate Sejak awat-ta ajara 014 yang diberlakukan

secara bertahap untuk setiap jenjang SD, SMP maupun SMA, hingga saat ini
dalam penerapannya kurikulum tersebut sudah mengalami perubahan yang
bernama Kurikulum 2013 revisi. Landasan filosofis dalam pengembangan
kurikulum 2013 ini berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam yang

disusun untuk mempersiapkan peserta didik dalam mengembangkan pengalaman



belajar yang lebih luas dan sesuai dengan kehidupan pada masa kini dan masa
yang akan datang (Khamzawi, 2013). Karena yang menjadi pusat pada proses

pembelajaran bukan lagi terletak pada guru melainkan terletak pada peserta didik.
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Kurikulum 2013 menggunakan tiga model pembelajaran utama yang diharapkan

membentuk perilaku saintifik, model pembelajaran tersebut antara lain: Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), Model Pembelajaran
Berbasis Projek (Project Based Learning), dan Model Pembelajaran Melalui

Penyingkapan Penemuan (Discover Learning).



Menurut Hu dan Adey dalam jurnal A Science Creativity Test for
Secondary Student (Rachmawati, Feranie, Sinaga, & Saepuzaman, 2018)
kreativitas ilmiah terdapat dalam tiga dimensi yang perlu dimunculkan sebagai
alat ukurnya, yaitu (1) produk yang terdiri dari teknis, pengetahuan ilmiah,

fenomena ilmiah, dan masalah ilmiah. (2) proses yang terdiri dari pemikiran dan

imajinasi. (3) sifat yang terdiri dari flusaCysflexibility, dan originality.
d\ase ukarmin, rendahnya hasil

ang telah f@llakukan _nae

dari peng ,ui 0

JiduPan nyata. a

ol D saja, tetapi denga

€S embwn d

t\ ampua getaitian dasar Jeserta @i

p@juga dale
ai zn meni

sel a dikembangkan dépgan fberencanaan dan p

Iitian%ﬂaku an oleh™(Ningsih, Ich(§§asr
aq_hemba Q@iﬂEﬁvembe araprya masih
an._pata. buku mata pelajaran yang-anya fditerbitkan oleh

pengarang. Oleh sebab Itu U ngkatkan-Kepampuan peserta didik baik

dari segi pengetahuan maupun sikap serta keterampilannya dapat dilakukan
dengan penggunaan metode eksperimen dan demonstrasi dalam proses
pembelajaran fisika. (Widyasari, Sukarmin, & Sarwanto, 2015). Metode tersebut
lebih menekankan kepada peserta didik dengan dasar pengetahuan yang

dimilikinya serta mendorong kemampuan peserta didik mengkaitkan materi-



materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata yang siswa tersebut alami sesuai

dengan tujuan penerapan dari pada model pembelajaran berbasis masalah.

Untuk lebih menunjang keaktifan peserta didik dalam pembelajaran sangat
perlu alat bantu berupa alat peraga terkait materi fisika yang akan dipelajari agar

dapat memperjelas konsep. Salah satunya pada materi mengenai kesetimbangan
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percobaan kesetimbangan statis yang hasilnya diperoleh skor rata-rata 82,22%
menunjukan alat tersebut baik digunakan dalam poses pembelajaran fisika

kesetimbangan benda tegar.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah

untuk mengembangkan media pembelajaran berupa alat peraga kesetimbangan



benda tegar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu
pemahan terkait materi fisika pada siswa SMA kelas XI. Pengembangan alat
peraga kesetimbangan ini dapat dijadikan sebagai komparasi terhadap alat yang

sudah dikembangkan sebelumnya pada materi kesetimbangan benda tegar.
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Pada pengembangan alat peraga kesetimbangan benda tegar ini diharapkan
mampu mengembangkan peserta didik dalam proses pembelajaran terkait syarat-
syarat kesetimbangan benda tegar yang disajikan dengan permasalahan benda
yang digantungkan dengan kedua katrol bebas. Selain itu, sebagai alat bantu yang

dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran berlangsung.



